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STRATEGI KBIH SAMAWA METRO DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS BIMBINGAN IBADAH HAJI

ABSTRAK

OLEH
DWI KARTIKA

Persaingan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang semakin
berkembang di Metro banyak yang bersaing dalam memberikan pelayanan
terhadap jamaahnya untuk terus menggunakan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) ini. Salah satunya adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro, strategi adalah suatu proses yang menetukan adanya
perencanaan terhadap ketua yang sungguh berarah pada tujuan jangka panjang
perusahaan yang disertai dengan penyusunan akan upaya bagaimana agar
mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara bimbingan manasik haji adalah
sederetan rencana kegiatan yang direncanakan dan dibuat oleh suatu kelompok,
organisasi atau lembaga dalam memberikan bantuan seperti pelatihan,
pembelajaran, baik bersifat teori maupun praktek. Untuk memperoleh
pengetahuan dalam tata cara pelaksanaan ibadah haji atau hal-hal peribadahan
yang berkaitan dengan ibadah haji. Bimbingan manasik haji ada yang dilakukan
olen pemerintah dan ada pula yang dilakukan oleh masyarakat termasuk
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH).

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode wawancara, metode dokumntasi. Wawancara
dilakukan terhadap ketua, sekertaris, bendahara, pembimbing dan jamaah, dan
kemudian semua data yang diperoleh dianalisis dengan deskriptif yang
menggunakan cara berfikir induktif.

Hasil dari penelitian diketahui bahwa Strategi Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan
Ibadah Haji di Kelompok Bimbingan lIbadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
adalah Proses pembimbingan manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro dilaksankan secara Massal yaitu pembelajaran didalam
ruangan dan secara kelompok vyaitu pembelajaran diluar ruangan. Strategi
bimbingan manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro untuk didalam ruangan menggunakan metode ceramah,
peragaan, dan diskusi. Proses pembelajaran praktek menggunakan metode
bermain peran dan diskusi.

Kata Kunci : Strategi, pelayanan, Kualitas Bimbingan Manasik Haji Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; Barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari
(Kewajiban Haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu dari semesta alam. (Al-Imran 97)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, jumlah calon jamaah haji semakin
meningkat. Terutama negara indonesia yang mayoritas penduduknya memeluk
agama islam. Peningkatan calon jamaah ini ditandai dengan nomor antrian
yang sangat panjang. Dengan meningkatnya minat masyarakat untuk pergi ke
Baitullah, memberikan tugas yang lebih besar kepada penyelenggara ibadah
haji untuk memberikan pelayanan serta bimbingan kepada calon jamaah haji.*

Berdasarkan undang-undang nomor 8 tahun 2019 tentang
penyelenggara ibadah haji pada pasal 2 menyebutkan bahwa penyelenggara
haji berasaskan: perjalanan, perlindungan, pengawasan dan evaluasi, seperti
kualitas bimbingan dalam ibadah haji yakni memberikan pelatihan,
pembelajaran, baik bersifat teori, praktek dan visual.?

Strategi yaitu suatu proses yang menentukan adanya perencanaan
terhadap ketua Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang sudah terarah
pada tujuan jangka panjang agar mencapai tujuan yang diharapkan seperti
kemandirian jamaah haji.

Kualitas bimbingan terfokus dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan

keinginan konsumen, serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangkan

YLinatusy Syarifah, Strategi Kelompok Bimbingan lIbadah Haji (KBIH) Al Wardah
Purwokerto Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji Tahun 2018 (Purwokerto:
Fakultas Dakwah, IAIN Purwokerto, 2018), 1.

%<Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Haji” (2019).



harapan konsumen agar timbul rasa nyaman ketika melakukan bimbingan
dikarenakan kualitas merupakan bagian penting dalam produk atau jasa
perusahaan sebaiknya jika ingin memberikan hasil yang memuaskan kepada
konsumen setidaknya memberikan yang berkualitas, jangan sampai
memberikan yang buruk atau yang tidak berkualitas pada konsumennya
(jamaah).

Pada umumnya, bimbingan ibadah haji yakni bagian penting sebelum
melaksanakan ibadah haji, dalam surat Al-Imran menjelaskan tentang amalan
yang harus dilakukan (haji) dan bimbingan ibadah haji dimna jamaah yang
sanggup mendapatkan perbekalan dan alat-alat pengangkutan serta sehat
jasmani maka perjalananpun aman. Seperti yang terdapat pada ayat suci Al-

Qur’an Surat Al-Imran ayat 97 yang berfirman:

s //éf »/-‘/f)- v
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{//// = T~ "'}
QLéJSw)M Lé‘hua\ww\e-

@ i /"

Artinya. “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (dlantaranya)
magam lIbrahim, barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amalan
dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

\c-‘L.&

Sebagaimana dalam keputusan Direktur Jendral Penyelenggaraan
Ibadah Haji No. 59 Tahun 2019 tentang Pedoman Operasional Kelompok

Bimbingan disebutkan bahwa bimbingan ibadah haji adalah proses pemberian

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan nya (Bandung: CV Penerbit
DIPONEGORO, 2006).



bantuan ilmu pengetahuan kepada individu atau kelompok tentang peraturan
perhajian, manasik haji dan perjalanan ibadah, agar mereka mampu
memahaminya sejak sebelum keberangkatan, selama dalam perjalanan di Arab
Saudi sampai dengan kepulangan ke Indonesia.*

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) merupakan sebuah
lembaga yang telah memiliki legalitas pembimbingan melalui Undang-
Undang dan lebih diperjelas melalui sebuah wadah khusus dalam struktur baru
Departemen Agama dengan Subdit Bina KBIH pada Direktorat Pembinanaan
Haji.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro adalah
salah satu kelompok bimbingan ibadah haji yang berada di Kota Metro
Lampung, tepatnya berada di JI. Pala No.53, 15 A Iringmulyo, Kec. Metro
Timur,. Kota Metro, Lampung, kode pos 34124. Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) tersebut berdiri sejak tahun 2015. Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) ini memberikan layanan maupun bimbingan untuk para calon
jamaah haji di wilayah Metro. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA ingin mewujudkan jamaah haji yang mandiri dan tidak memiliki
rasa ketergantungan dengan siapapun, sehingga para jamaah yakin terhadap
ilmu yang dimiliki. Dengan cara memberikan ilmu manasik haji yang baik dan

benar agar para calon jamaah haji bisa mendapatkan haji yang mabrur.®

*Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah (Yogyakarta: Semesta Aksara,
2020), 6.

*Buku Pedoman Pembinaan KBIH (Semarang: Badan Statistik, 2006), 1.

®Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 16 Januari 2021.



Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA melakukan
strategi yang lain dari pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
lainnya, denga adanya surat resmi haji dari Kementerian Agama Republik
Indonesia, mendapatkan izin Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
(DEPKUMHAM), untuk proses pelaksanaan ibadah di Mekkah Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro memiliki perwakilan
(pembimbing) didaerah yaballas Mekkah. yang dimiliki oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro ini memiliki keunggulan
tersendiri dari KBIH ini yang menjadi landasan utama para jamaah haji yang
sudah merasakan bimbingan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro, seperti halnya bimbingan yang dirasakan oleh para jamaah
haji yang diberikan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA memberikan bimbingan yang cukup detail yakni dari umum
sampai khusus, dari mulai materi, doa-doa maupun praktiknya, pertemuan
bimbingan sebanyak 24 kali selama 6 bulanpada hari minggu mulai pukul
09.00 s/d selesai dimana para jamaah dibebaskan konsultasi terkait materi
maupun doa-doa yang belum dipahami oleh para jamaah haji hal ini sangat
membantu para jamaah yang mengalami hambatan dalam pemahaman teori,
doa maupun pratik manasik haji, jamaah mendapatkan buku tuntunan manasik
haji secara lengkap dari pertama daftar, biaya yang dikeluarkan untuk
bimbingan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA sebesar
Rp.1.250.000 sudah mendapatkan buku pedoman, seragam baju batik,

bimbingan 24x, konsultasi bimbingan, bener koper, Tas, ATK dan snhak.



Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA selalu
melakukan agenda khotmil qur’an, pengajian sekaligus silaturahmi sebulan
sekali agar para calon jamaah haji maupun alumni jamaah haji bisa merasakan
adanya rasa kekeluargaan diantara para jamaah.

Penyelenggara haji selama ini dinilai kurang efektif dan efisien terkait
bimbingan yang diberikan kepada jamaah terutama pada jamaah yang sudah
tua dimana rata-rata kurangnya pemahaman terkait hal-hal yang disampaikan
oleh para pembimbing manasik haji. Hal ini turut mempengaruhi kualitas
pemberian bimbingan dan perlindungan kepada jamaah, untuk itu upaya
penyempurnaan sistem dan manajemen startegi penyelenggara ibadah haji
harus ditingkatkan. Upaya tersebut bisa dilakukan dengan cara meningkatkan
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan kepada jamaah haji.

Dengan manajemen strategi bimbingan haji yang baik, di harapkan
dalam melayani jamaah haji bisa maksimal mungkin, efektif dan efesien
sebelum jamaah haji diberngkatkan ketanah suci, sehingga jamaah merasa
puas dan dalam melaksanakan haji berjalan dengan lancar sesuai dengan
tuntunan agama, sehingga mendapatkan haji yang mabrul.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka mendorong peneliti
untuk mengangkat tema yang berjudul “STRATEGI KBIH SAMAWA
METRO DALAM MENINGKATKAN KUALITAS BIMBINGAN

IBADAH HAJI”



B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas,peneliti merumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses bimbingan ibadah haji yang dilakukan Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro?

Bagaimana Strategi bimbingan ibadah haji dalam meningkatkan kualitas
bimbingan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA

Metro?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah peneliti susun, maka

tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui proses bimbingan ibadah haji yang dilakukan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro

Untuk mengetahui Strategi bimbingan ibadah haji dalam meningkatkan
kualitas bimbingan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

SAMAWA Metro

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan peneliti adalah:

1.

Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan khazanah
keilmuan dalam bidang Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji.



2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
dan masukan bagi staff atau karyawan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro untuk mengetahui Strategi Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Samawa Metro Dalam Meningkatkan
Kualitas Bimbingan Ibadah Haji, dan dapat menjadi masukan bagi jamaah
maupun calon jamaah bimbingan haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro.
E. Penelitian Relevan
Tinjauan pustaka (Prior Research) adalah untuk membandingkan
antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu
apakah ada kesamaan ataupun perbedaan sebelumnya. Untuk menghindari
plagiarism, maka peneliti melakukan penelusuran penelitian-penelitian
terdahulu. Berikut ini akan kami sajikan beberapa kutipan hasil penelitian
yang lalu terkait diantaranya: peneliti melihat beberapa judul yang
mengangkat tema tentang Strategi maupun pelayanan KBIH yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan Reza Oktaviani Mahasiswi jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Judul penelitian yaitu Penerapan Fungsi
Perencanaan Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-lIkhwan
Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan lIbadah Haji. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan fungsi

perencanaan pada kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Al-lIkhwan



dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji. Hasil penelitian
ini dapat diketahui bahwa perencanaan yang dilakukan oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-Ikhwan dapat berjalan baik didukung
baik oleh pengontrolan perencanaan dengan basic Question of trainning
yang lebih dikenal dengan 5W=1 H yaitu What (apa), Who (siapa), Where
(dimana), When (kapan), Why (mengapa), dan How (bagaimana). Dengan
adanya pengontrolan seperti ini maka dalam kegiatan perencanaan
setidaknya hal yang didapat antara lain: tepat pada sasaran, kekurangan
dan kelebihan dalam kegiatan akan tampak dan kegiatan dapat berjalan
sesuai target.”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah nurfadillsh, Ahmad sarbini,
Herman Mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Judul penelitian yaitu
Manajemen Strategik Bimbingan Manasik Haji Dalam Meningkatkan
Kualitas Jemaah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui strategik
bimbingan manasik haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Masjid Raya Bandung melalui tahapan perumusan strategi, pelaksanaan
strategi dan evaluasi strategi untuk meningkatkan kualitas jemaah calon
haji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategik
bimbingan manasik haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Masjid Raya Bandung yaitu melakukan pengembangan visi, misi dan

tujuan untuk menjadikan jemaah haji yang mandiri, dengan melakukan

"Reza Oktaviani, “Penerapan Fungsi Perencanaan Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Al-Ikhwan Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji” (Lampung, UIN
Raden Intan Lampung, 2017).



besik haji yang memfokuskan terhadap teori dan pratik. Pada pelaksanaan
strategi, bimbingan dilakukan semaksimal mungkin oleh para
pembimbing yang ahli di bidangnya. Prosedur yang dijalankan oleh
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Masjid Raya Bandung dimulai
dari pendaftaran sampai dengan pelaksanaan ibadah haji (bimbingan di
tanah air, di Arab Saudi dan pasca ibadah haji yang dikumpulkan melalui
wadah Jamiatul Hujjaj). Tahapan manajemen strategik dilakukan untuk
membantu KBIH menjadikan jemaah haji berkualitas.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhasanah, A. Bachrun Rifs’i, dan
Arif Rahman mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah, UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung. Judul penelitian yaituStrategi Pelayanan Prima
KBIH dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui strategi pelayanan prima berupa
penuhan kebutuhan jamaah secara praktis maupun emosional dan proses
pelaksanaan pemberian bimbingan ibadah haji terhadp jamaah.Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi pelayanan prima KBIH
Masjid Raya Bandung dalam meningkatkan kualitas bimbingan ibadah
haji cukup baik dilihat dari pemenuhan kebutuhan secara praktis yang
diberikan KBIH kepada calon jamaah seperti diberikannya berbagai
fasilitas pelayanan yang dapat mendorong rasa nyaman para pelanggan

dan karyawan, terpenuhinya kebutuhan secara emosional seperti

®Ni’'mah Nurfadillah, Ahmad Sarbini, dan Herman, “Manajemen Strategik Bimbingan
Manasik Haji dalam Meningkatkan Kualitas Jemaah,” UIN Sunan Gunung Jati Bandung Vol. 4
No. 2 (2017): 115.
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kemampuan, sikap, penampilan dan tindakan juga tanggung jawab
terhadap jamaah.’

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, bahwa penelitian yang
dilakukan penelitibelum banyak diteliti oleh orang lain dan memiliki daya
tarik tersendiri di bandingkan  KBIH lainnya, dimana intensitas
pelaksanaan strategi bimbingan ibadah haji di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yaitu lamanya bimbingan
sebanyak 24x pertemuan dikarenakan agar para jamaah bisa lebih faham
tentang materi maupun praktik yang disampaikan oleh pembimbing
sehingga jamaah tidak memiliki rasa ketergantungan kepada orang lain
karena sudah yakin terhadap ilmu yang dimilkinya selama melakukan
bimbingan ibadah haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

SAMAWA Metro.

%Siti Nurhasanah, A. Bachrun Rifs’i, dan Arif Rahman, “Strategi Pelayanan Prima KBIH
dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji,” UIN Sunan Gunung Jati Bandung Vol.3
No.1 (2018): 34.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Strategi
1. Pengertian Manajemen Strategi

Pengertian umum strategi yaitu suatu proses yang menentukan
adanya perencanaan terhadap top manajer yang sungguh berarah pada
tujuan jangka panjang perusahaan yang disertai dengan penyusunan akan
upaya bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara
pengertian khusus strategi yaitu suatu tindakan yang bersifat terus-menerus
mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan sudut pandang
tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh para konsumen untuk
masa depan.’

Menurut Fred R. David, Manajemen strategi adalah ilmu megenai
perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi
yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Menurut husein
umar, manajemen stategi sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan
(formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating)
keputusan-keputusan strategi antara fungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuannya pada masa mendatang. Lawrence R. Jauch

dan Wiliam F. Gluech (Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan),

Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, Cet. ke-1 (Jakarta Pusat: Fakultas IImu Sosial dan
Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo, 2016), 15-20.
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menulis bahwa manajemen strategi adalah sejumlah strategi yang efektif

untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.

Tercangkup di dalamnya mengenali dan menganalisa lingkungan,

memformulasi strategi, mengimplementasikan strategi dan melakukan

evaluasi berikut pengendaliannya:

a.

Manajemen strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala
besar mencakup seluruh komponen dilingkungan sebuah organisasi
yang dituangkan dalam bentuk rencana strategi (Renstra).

Renstra berorientasi pada jangka masa depan.

Visi, Misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk, dan
tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang merupaka acuan dalam
merumuskan rencana strategi.

Renstra dijabarkan menjadi rencana operasional yang antara lain berisi
program-program operasional termasuk proyek dengan sasaran jangka

sedang.

Makna lain dari strategi yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Strategi sebagai satu rencana (plan)

Strategi sebagai Lombatan (play)

Strategi sebagai Pola (pattern)

Strategi sebagai Pengambilan posisi (position)

Strategi sebagai Persepsi (perception)?

*Taufiqurokhman, 15-20.
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Dari uraian diatas, maka Manajemen Strategi adalah proses, ilmu,
penyusunan, penerapan maupun pengevaluasian terhadap keputusan-
keputusan yang telah di rencanakan untuk berfokus pada penetapan suatu
tujuan jangka panjang perusahaan yang disertai dengan penyusunan akan
upaya bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan.

. Prinsip-Prinsip Manajemen Strategi

Bernard Marr (2008) mengajukan 10 prinsip penerapan manajemen
strategi yang baik yaitu:
a. Kejelasan Strategi

Kejelasan strategi dalam melakukan upaya dalam mencapai sasaran-

sasaran yang ditentukan agar para pelaksana tidak tersesat dalam

tujuan organisasi.
b. Pengumpulan indikator Kinerja yang tepat

Merupakan suatu ukuran atau indikator kinerja suatu instansi terutama

dalam mencapai tujuan dan sasaran tertentu, setiap organisasi wajib

merumuskan indikator kinerja utama dan menjadikan hal itu sebagai
prioritas utama.
c. Pelaksanaan analisis manajemen kinerja

Untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan pelaksaaan kegiatan

sesuai dengan tujuan untuk kemudian diperbaiki atau ditingkatkan

demi tercapainya visi dan misi tertentu.
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d. Penciptaan budaya belajar yang positif
Ketika suatu organisasi melakukan hal yang positif maka bisa meraih
hasil yang tinggi dalam mencapai suatu tujuan.
e. Perolehan kepercayaan internal (mulai dari diri sendiri)
f. Penjajaran atau pengarahan organisasi
g. Perbaruan sistem terus-menerus
h. Komunikasi dan pelaporan yang baik
i. Implementasi software pendukung
j. Dedikasi sumber daya dan waktu®
B. Bimbingan Manasik Haji
1. Pengertian Bimbingan ManasikHaji

Bimbingan menurut Prayitno adalah Proses pemberian bantuan atau
petolongan kepada seseorang yang dilakukan secara berkesinambungan
supayaindividu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga
mampu mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar, sesuai dengan
tuntutan dan keadaan. Bimbingan membantu individu dalam mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.*

Kemudian bimbingan menurut Frank Person adalah Bantuan yang
di berikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri dan
memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang di

pilihnya itu.”

*Taufiqurokhman, 26.

*Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Renika
Cipta, 2008), 94.

*Prayitno dan Anti, 94.
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Manasik haji dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Manasik
haji berarti hal-hal yang berhubungan dengan ibadah haji seperti ihram,
tawaf, sa’i, wukuf. Atau dengan kata lain, manasik haji adalah peragaan
pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunnya atau syarat-
syaratnya yang mempunyai kesamaan dengan keadaan disekitar ka’bah.

Dalam pelaksanaannya, bimbingan manasik haji dilakukan oleh
pemerintah dan ada pula yang dilakukan oleh masyarakat termasuk
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH).” KBIH itu sendiri merupakan
lembaga sosial keagamaan yang tugasnya adalah  untuk
menyelenggarakan dan melaksanakan bimbingan ibadah haji sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 371 Tahun 2002 Bab XI Pasal 31 dan Pasal 32 yang
menyatakan sebagai berikut :

1. Pasal 31 ayat (1) : KBIH dapat melakukan bimbingan apabila telah
memperoleh izin dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama.

2. Pasal 31 ayat (2) : untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud ayat
(1), KBIH harus memenuhi persyaratan: berbadan hukum yayasan,
memiliki kantor sekretariat yang tetap, melampirkan susunan
pengurus, memiliki rekomendasi Kantor Departemen Agama

Kabupaten/Kota setempat, serta memiliki pembimbing ibadah haji.

®Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Konterporer, 3 ed. (Jakarta:
Moderen English Pers, 2002), 814.

"Departemen Agama Republik Indonesia, Penyelenggaraan lbadah Haji Indonesia
(Jakarta: Direktorat Jendral Masyarakat Islam dan Urusan Haji, 2000), 33.
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3. Pasal 32 ayat (1) : KBIH berkewajiban melaksanakan bimbingan
ibadah haji kepada jama’ahnya, baik di Tanah Air maupun di Arab
Saudi.

4. Pasal 32 ayat (2) : Materi bimbingan berpedoman pada buku
bimbingan haji yang diterbitkan oleh Departemen Agama.

5. Pasal 32 ayat (3) : peserta bimbingan adalah calon jama’ah haji yang
terdaftar di Departemen Agama.

6. Pasal 32 ayat (4) : Untuk melaksanakan bimbingan, sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), KBIH dapat memungut biaya sesuai
program bimbingan dan kesepakatan dengan peserta bimbingan.®

Bimbingan manasik haji dapat dilakukan menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Prahaji, yaitu bimbingan yang dilakukan sebelum berangkat ke Tanah
Suci agar calon jama’ah mengerti dan memahami bagaimana cara
beribadah haji dan umrah ketika berada di Tanah Suci nanti.

2. Bimbingan yang dilakukan ketika berada di Tanah Suci, dalam hal ini
pembimbing mendampingi dan memberi pengarahan kepada jama’ah
agar pelaksanaan ibadah haji dan umrahnya sesuai dengan tata cara
ibadah haji.

3. Pascahaji, yaitu bimbingan yang dilakukan setelah pelaksanaan ibadah
haji dan umrah, yang tujuannya adalah untuk mempertahankan

kemabruran haji dan umrah.’

®Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umroh dan Wisata Agama (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2016), 75-76.
%Sukayat, 133.
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2. Fungsi Dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji
Bimbingan manasik haji juga memiliki fungsi dan tujuan. Achmad

Nidjam dan Latief Hasan mengatakan bahwa fungsi manasik haji adalah :

1. Agar semua calon jama’ah haji mampu memahami semua informasi
tentang pelaksanaan ibadah haji, tuntunan perjalanan, petunjuk
kesehatan dan mampu mengamalkannya pada saat pelaksanaan ibadah
haji di Tanah Suci.

2. Agar calon jama’ah haji dapat mandiri dalam melaksanakan ibadah
haji, baik secara mandiri regu ataupun rombongan.

3. Agar para calon jama’ah haji mempunyai kesiapan menunaikan ibadah
haji, baik mental, fisik, kesehatan mapun petunjuk ibadah haji yang
lain.

Sementara tujuan dari bimbingan manasik haji adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan pengetahuan manasik haji dan dapat
melaksanakan tata cara ibadah haji dengan benar sesuai dengan
tuntunan ajaran agama Islam.

2. Untuk membentuk sosok calon jama’ah haji yang memiliki
pengetahuan manasik haji dan tata cara pelaksanaannya dalam praktik,
mengetahui hak dan kewajiban sehingga dapat menunaikan ibadah haji
sesuai dengan ketentuan agama Islam.

3. Agar jamaah haji merasa aman, tertib dan sah. Aman dalam arti jam’ah
tidak khawatir terhadap dirinya dan harta bendanya. Tertib dalam arti

melaksanakan dan memenuhi syarat, rukun dan wajib sesuai dengan
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tuntunan agama. Dah dalam arti tidak ada kekurangan dalam
menjalankan ibadah dan manasik.*
3. Bentuk Dan Metode Bimbingan Manasik Haji
Bimbingan manasik haji memiliki bentuk dan metode. Didalam
bentuk bimbingan manasik haji terbagi dalam dua sistem yaitu bentuk
kelompok dan bentuk massal yaitu sebagai berikut:**
1) Bentuk Kelompok

Bimbingan kelompok pada dasarnya sifat dan masalahnya sama
dengan bimbingan perorangan, hanya saja disampaikan kepada
kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok yang lebih besar
yang beranggotakan kelompok bimbingan yang berjumlah 45 orang
(rombongan). Setiap kelompok dibagi menjadi 4 regu, dan masing-
masing beranggotakan 11 orang termasuk ketua regunya. Dilaksanakan
oleh KUA Kecamatan sebanyak 11 kali pertemuan, dengan tujuan
membimbing calon jama’ah haji secara lebih efektif, terutama
pengetahuan tentang manasik haji.

Metode yang digunakan dalam manasik haji bentuk kelompok ini
bermacam-macam seperti metode ceramah, metode tutorial, metode
simulasi, metode bermain peran, metode study kasus, metode peragaan
dan metode diskusi. Untuk memperjelas metode ini maka akan

dijelaskan satu-persatu yaitu:

Achmad Nidjan dan Latief Hasan, Manajemen Haji (Jakarta: CV Zikrul Hakim, 2003),
17.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Penyelenggaraan Ibadah Haji Indonesia
(Jakarta: Direktorat Jendral Masyarakat Islam dan Urusan Haji, 2010), 5.
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a. Metode Ceramah
Metode ceramah dapat digunakan pada pembelajaran
bimbingan secara masal dan materi bersifat informatif. Yang
dimaksud metode ceramah adalah pemaparan, penjelasan dan
penuturan secara lisan oleh pembimbing dihadapan peserta
pelatihan. Dalam pelaksanaanya pemaparan dapat dilengkapi
dengan alat bantu pembelajaran seperti proyektor, film side, jenis,
tempat dan proses pembelajaran secara metode pembelajaran akan
menentukan pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif.
Metode ceramah ini dapat digunakan apabila:
a) Pesertanya berjumlah banyak
b) Bermaksud menyampaikan dan memaparkan materi yang telah
tersedia dan telah dipersiapkan sebelumnya.
c) Digunakan apabila metode lain tidak mungkin dilakukan
mengingat materi dan peserta yang banyak.
b. Metode tutorial
Metode tutorial adalah bantuan atau bimbingan belajar yang
bersifat akademik oleh tutor atau pembimbing kepada para jamaah
untuk membantu kelancaran proses belajar mandiri jamaah secara
perorangan atau kelompok berkaitan dengan materi yang dipelajari.
c. Metode simulasi
Metode simulasi adalah suatu metode pembelajaran yang

melatih para jamaah untuk melakukan suatu perbuatan yang bersifat
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pura-pura yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Tujuan
simulasi menanamkan pembahasan melalui pengalaman berbuat
dalam proses simulasi. Sebenarnya simulasi lebih tepat untuk
meningkatkan keterampilan tertentu dengan jalan ‘“melakukan
sesuatu” dalam kondisi tidak nyata.12
d. Metode bermain peran
Metode bermain peran merupakan sebuah metode
pembelajaran yang membantu masing-masing jamaah untuk
menemukan makna pribadi dalam dunia sosial orang dan membantu
memecahkan dilema pribdi dengan kelompok social mereka. Dalam
dimensi sosial metode ini memudahkan individu untuk bekerjasama
dalam menganalisis keadaan sosial. Khususnya masalah antar
manusia.
e. Metode study kasus
metode studi kasus adalah metode yang bertujuan untuk
mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena
mengenai individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi
objek penelitian.
f. Metode Peragaan
Metode peragaan atau pegelaran dalam bimbingan calon haji
dilaksanakan melalui sepanduk, poster, panel, maket ka’bah mini,

mas’as dam jamrah yang ditempatkan pada tempat-tempat strategis

Triyono Supriyanto, Strategi Pembelajaran di Perguruan Tinggi (Malang: UIN Malang
Press, 2006), 131.
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yang mudabh dilihat oleh calon haji. metode peragaan atau pegelaran

dalam bimbingan calon haji dapat digunakan untuk menyampaikan

berbagai pesan dan pengetahuan yang bersifat tontonan sebagai
tuntunan.

Metode Praktek Lapangan

Metode praktek merupakan lanjutan dari metode
sebelumnya dan sekaligus sebagai alat ukur sejauh mana calon haji
memahami materi bimbimbingan yang telah disampaikan. Praktek
dilakukan dengan cara pembimbing menunjukkan beberapa calon
haji untuk berperan melakukan amalan-amalan tertentu, calon haji
melihat sambil mendengarkan petunjuk-petunjuk pembimbing.

Metode Tanya Jawab atau Diskusi

Dengan metode diskusi diharapkan peserta mampu
mengungkapkan pikirannya dan menumbuhkan kebersamaan.

Bentuk diskusi ada dua macam, yaitu :

1) Diskusi panel, yaitu diskusi yang dilakukan dalam kelompok
besar yang dipandu dengan moderator dengan materi yang
disajikan oleh panulis.

2) Diskusi kelompok, yaitu diskusi yang dilaksanakan dalam
kelompok kecil yang dipandu oleh seorang ketua yang

ditunjukkan dari peserta dan didampingi oleh nara sumber.
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2) Bentuk Massal

Bentuk masal yaitu bimbingan kepada jama’ah secara umum,
dapat dilaksanakan khusus intern kelompok terbang sendiri, maupun
bersama-sama dengan kelompok yang lebih luas dan lebih besar dan
juga bisa diartikan seluruh calon haji yang terdaftar di kantor
Kementerian Agama Kabupaten atau Kota. Sisitem bimbingan dalam
bentuk massal dilaksanakan di Kabupaten atau Kota oleh Kantor
Kementerian Agama Kabupaten atau Kota minimal 4 kali pertemuan
sebelum dan sesudah bimbingan kelompok.*?

Metode yang digunakan dalam bentuk masal ini tidak berbeda
dengan bentuk kelompok yang didalamnya terdapat metode ceramah
dan diskusi atau tanya jawab.

a. Metode Ceramah
Metode ceramah dalam bentuk masal ini digunakan pada bimbingan
manasik haji, akhlakul karimah, kesehatan dan penerbangan.
Diharapkan pesan-pesan ataupun materi pelajaran yang disusun dan
disiapkan dengan cara lebih mudah mencapai sasaran, dapat
mendukung adanya jam pelajaran yang sangat singkat, hendaknya
penceramah menggunakan alat bantu yang tersedia, karena
penceramah yang mengandalkan penyampaian secara lisan saja
akan mengakibatkan kebosanan calon haji, untuk itu perlu umpan

balik mengenai penjelasan isi ceramah.

¥*Departemen Agama Republik Indonesia, Penyelenggaraan Ibadah Haji Indonesia, 2000,
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b. Metode Tanya Jawab Diskusi

Metode diskusi ini sama halnya dalam kelompok, dengan metode

diskusi ini diharapkan diharapkan para calon haji mampu

mengungkapkan pikiran-pikirannya dan menumbuhkan kearah

kebersamaan.™*

4. Materi Manasik Haji

Untuk memudahkan peserta manasik haji, diupayakan materi yang
disampaikan adalah materi pokok yang bersifat subtantif dan aplikatif
sesuai dengan alur dan proses perjalanan ibadah haji, yaitu sejak
membersihkan badan, kuku dan lain-lain, berwudhu, berpakaian ihram,
shalat sunah ihram, niat ihram di Migat, membaca Talbiyah, Tawaf Sa’i,
Tahallul, Wukuf di Arafah, Mabit di Muzdalifah, Mabit di Mina, melontar
Jumrah, Nafar, Tawaf wada’. Namun demikian pembimbing manasik haji
harus menjelaskan terlebih dahulu proses ibadah haji Tamattu’, Ifrad dan
Qiran.®

5. Teknis Peragaan Manasik Haji

Untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diinginkan buku
Pedoman Peragaan Manasik Haji maka teknis peragaan yang
sesungguhnya disampaikan oleh para pembimbing manasik adalah sebagai
berikut :

1. Tata Cara Berpakaian Ihram

YKementrian Agama RI, Desain Pola Penyuluhan dan Bimbingan Jama'ah Haji (Jakarta:
Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji, 2007), 4.

>Kementerian Agama RI, Pedoman Peragaan Manasik Haji (Jakarta: Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji, 2008), 9.
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Menyiapkan Kain Ihram (bagi pembimbing dan peserta laki-laki).
Pembimbing menjelaskan secara singkat apa yang di maksud
pakaian ihram dan hikmahnya.

Pembimbing mencontohkan cara berpakaian ihram.

Peserta diajak untuk mencontohkan dan mengikuti cara berpakain
ihram (mempraktekkan).

Evaluasi.'®

2. Tata Cara Tawaf dalam ruangan yang luas atau lapangan dilengkapi

dengan Maket atau Ka’bah mini

a.

b.

Pelaksanaan

Pembimbing menjelaskan secara singkat tentang arti dan macam
tawaf, syarat dan rukun tawaf, hikmah tawaf.

Mempragakan tawaf dan do’a tawaf dari putaran kesatu sampai
dengan putaran ketujuh (lengkap dengan pakaian ihram).

Setiap putaran dimulai dari arah sejajar atau lurus Hajar Aswad.
Tunjukkan tempat-tempat mustajab untuk berdo’a disekitar Ka’bah
(Multazam dan Hijir Ismail).

Peragakan shalat sunah dua rakaat dibelakang Magam Ibrahim
setelah selesai Tawaf.

Peragakan shalat sunah mutlak dua rakaat di Hijir Ismail jika
kondisi dan situasi memungkinkan (shalat sunah di tempat ini tidak

ada kaitannya dengan Tawaf).!’

®Kementerian Agama RI, 9.
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h. Evaluasi.
3. Tata Cara Sa’i

a. Usahakan di tempat yang situasinya mendekati Mas’a (buatkan
tanda-tanda seperti Bukit Shafa dan Bukit Marwah serta tanda
memulai dan mengakhiri lari-lari kecil.

b. Sebelum memulai peragaan Sa’i maka pembimbing terlebih dahulu
menjelaskan secara singkat tentang arti dan hikmah Sa’i.

Cc. Pembimbing memperagakan Sa’i dan mengajak peserta untuk
mengikutinya dengan membaca do’a dan dzikir.

d. Evaluasi.

4. Tata Cara Tahallul

a. Sebelumnya pembimbing menjelsakan tentang Arti Thallul,
Macam Tahallul dan Hikmah Thallul.

b. Pembimbing mempraktekan menggunging rambut bagi laki-laki
dan bagi wanita sebagai salah satu amalan yang menjadikan orang
yang tadinya dalam keadaan ihram (muhrim) menjadi lepas dari
larangan ihram.

c. Evaluasi.

5. Tata Cara Wukuf

a. Dilaksanakan di lapangan atau tempat terbuka dengan menyiapkan

tenda.

b. Semua peserta manasik haji berpakaian lhram.

"Kementerian Agama RI, 14.
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c. Menjelaskan secara singkat sebelum memulai peragaan Wukuf,
tentang Arti Wukuf dan Himahnya, kapan dimulainya Wukuf di
Arafah dan kapan dapat meninggalkan Arafah, serta kegiatan atau
amalan yang terkait dengan Wukuf.

d. Pembimbing memperagakan wukuf bersama dengan peserta,
dengan tahapan kegiatan :

1) Diawali dengan khotbah wukuf (secara singkat)

2) Shalat Dzuhur dan Ashar dengan Jama’ Qasar Taqdim
(berjamaah).

3) Dzikir dan do’a wukuf dupimpin oleh slah seorang yang
ditinjuk.

4) Shalat Magrib dan Isya Jama’ Qasar Taqdim (berjamaah)

5) Evaluasi.'®

6. Mabit di Muzdalifah

a. Pembimbing mengajak jamaah untuk berkumpul diruangan atau
tempat terbuka, jamaah diberi penjelasan tentang arti dan hikmah
mabit di muzdalifah.

b. Pembimbing memperagakan mabit dan doa diikuti oleh jamaah.

c. Pembimbing memperagakan bacaan dzikir dan doa selama di
mabit.

d. Pembimbing mengambil batu kerikil yang di ikuti oleh jamaah

untuk melontar jumrah di mina.

K ementerian Agama RI, 15-16.
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e. Evaluasi
7. Tata Cara Mabit di Mina
a. Diupayakan dilaksanakan ditempat terbuka atau lapangan.
b. Menyiapkan tenda untuk tempat berkumpulnya para peserta.
c. Pembimbing memperagakan mabit diikuti oleh peserta dengan
membaca Al-Qur’an, dzikir, istigfar dan doa.
d. Evaluasi
8. Tata Cara Melontar Jumrah
a. Dilaksanakan ditempat terbuka atau lapangan yang dilengkapi
dengan maket jumrah Ula, Wustho dan Agabah.
b. Pembimbing menjelaskan secara singkat tentang arti melontar
jumrah dan hikmahnya, syarat sahnya melontar jumrah dan do’a
c. Pembimbing memperagakan melontar jumrah Agabah tanggal 10
Dzulhijjah diikuti oleh peserta dan selanjutnya melontar jumrah
Ula, Wustho, Agabah untuk tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah.
d. Evaluasi.
9. Tata Cara Nafar
a. Pembimbing menjelaskan tentang arti Nafar dan hikmahnya,
perbeadaan antara Nafar Awal dan Nafar Sani serta kapan
diperbolehkan Nafar.
b. Pembimbing memperagakan tata cara Nafar baik Nafar Awal

maupun Nafar Sani, diikuti oleh seluruh peserta.
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c. Pembimbing mengingatkan kepada peserta tentang keterkaitan
Nafar dengan Melontar Jumrah.
d. Evaluasi.”

Dari uraian diatas, maka bimbingan manasik haji adalah
sederetan rencana kegiatan yang direncanakan dan dibuat oleh
suatukelompok, organisasi atau lembaga dalam memberikan bantuan
seperti pelatihan, pembelajaran, baik bersifat teori, praktek dan visual,
untuk membantu memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam
tata cara pelaksanaan ibadah haji atau hal-hal peribadahan yang
berkaitan dengan ibadah haji.

C. Kualitas Layanan Publik
1. Pengertian Kualitas Layanan Publik

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pelayanan memiliki tiga makna
yaitu perihal atau cara melayani, usaha melayani kebutuhan orang lain
dengan memperoleh imbalan uang dan kemudahan yang diberikan
sehubungan dengan jual beli barang atau jasa. Pelayanan publik atau
layanan umum dapat didefinisikan sebagai segala bentuk jasa pelayanan,
baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya
menjadi tanggung jawab.?°

Kualitas pelayanan publik merupakan usaha untuk memenuhi segala
sesuatu yang berhubungan dengan produksi, jasa, manusia, proses,

lingkungan, dan yang menjadi kebutuhan serta keinginan konsumen baik

Kementerian Agama RI, 18.
2K ementerian Agama RI, 20.
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itu berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat memenuhi harapan dan
kepuasan masyarakat sebagai masyarakat. Kualitas pelayanan secara umum
harus memenuhi harapan-harapan masyarakat dan memuaskan kebutuhan
mereka.

Di dalam kualitas layanan publik ada pelayanan kebutuhan dasar,
namun selain pelayanan kebutuhan dasar pemerintah sebagai instansi
penyedia pelayanan publik juga harus memberikan pelayanan umum
kepada masyarakatnya. Pelayanan umum yang harus diberikan pemerintah
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu pelayanan administratif, pelayanan
barang dan pelayanan jasa.

a. Pelayanan administratif
Pelayanan administratif adalah pelayanan berupa penyediaan
berbagai bentuk dokumen yang dibutuhkan oleh publik, misalnya bagi
jamaah ibadah haji yaitu: Pembuatan Paspor, Buku yang berisi tuntunan
manasik haji teroi maupun doa-doa terkait pelaksanaan ibadah haji dan
lain sebagainya.
b. Pelayanan barang
Pelayanan barang adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai
bentuk atau jenis barang yang menjadi kebutuhan publik, misalnya di
dalam bimbingan ibadah haji yaitu penyediaan air bersih, makanan

untuk jamaah haji, baju seragam.?

?’Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 30-31.
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c. Pelayanan jasa
Pelayanan jasa adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai
bentuk jasa yang dibutuhkan publik, misalnya dalam bimbingan ibadah
haji yaitu, Bimbingan manasik haji, penyampaian teori maupun doa-doa
terkait ibadah haji, memberikan perlindungan untuk jamaah,
memperhatikan kesehatan para jamaah.
2. Asas-Asas Pelayanan Publik
Bahwa pelayanan publik dilakukan tiada lain untuk memberikan
kepuasan bagi pengguna jasa, karena itu penyelenggaraannya secaraniscaya
membutuhkan asas-asas pelayanan. Dengan kata lain, dalam memberikan
pelayanan publik, instansi penyedia pelayanan publik harus memperhatikan
asas pelayanan publik.
Asas-asas pelayanan publik menurut Keputusan Menpan Nomor
63/2003 sebagai berikut:
a. Transparansi
Bersifat terbuka, mudah dan dapat diaksesoleh semua pihak
yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah
dimengerti.
b. Akuntabilitas
Dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

??Hardiyansyah, 32.
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Kondisional. Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberidan
penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi dan

efektivitas.

. Partisipatif

Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan
publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan harapan
masyarakat.

Kesamaan Hak

Tidak diskriminatif dalam arti tidak membedakan suku, ras, agama,
golongan, gender dan status ekonomi.

Keseimbangan Hak dan Kewajiban

Pemberi dan penerima pelayanan publik harus memenuhi hak dan

kewajiban masing- masing pihak.?®

3. Dimensi Kualitas Layanan Publik

Ukuran kualitas pelayanan memiliki sepuluh dimensi, yaitu:

a.

Tangible (terlihat/terjamah)

terdiri atas fasilitas fisik, peralatan, personil dan komunikasi

Realiable (kehandalan)

terdiri dari kemampuan unit pelayanan dalam menciptaka pelayanan
yang dijanjikan dengan tepat

Responsiveness (tanggap)

“Hardiyansyah, 33.
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kemauan untuk membantu konsumen bertanggung jawab terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan

d. Competence (kompeten)
tuntutan yang dimilikinya, pengetahuan dan keterampilan yang baik
oleh aparatur dalam memberikan pelayanan

e. Courtesy (ramah)
sikap atau perilaku ramah, bersahabat, tanggap terhadap keinginan
konsumen serta mau melakukan kontak atau hubungan pribadi

f. Credibility (dapat dipercaya)
sikap jujur dalam setiap upaya untuk menarik kepercayaan masyarakat

g. Security (merasa aman)
Jasa pelayanan yang diberikan harus bebas dari berbagai bahaya
danResiko

h. Access (akses)
terdapat kemudahan untuk mengadakan kontak dan pendekatan

i.  Communication (komunikasi)
Kemauan pemberi pelayanan untuk mendengarkan suara, keinginan
atauaspirasi  pelanggan, sekaligus kesediaan untuk selalu
menyampaikan informasi baru kepada masyarakat

j.  Understanding the customer (memahami pelanggan)?*

melakukan segala usaha untuk mengetahui kebutuhan pelanggan.

*Hardiyansyah, 57.
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Dari uraian diatas maka Kualitas pelayanan publik adalah suatu
usaha untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan jasa
manusia (pembimbing manasik haji) yang menjadi suatu kebeutuhan
untuk orang lain (jamaah haji) serta keinginan konsumen baik berupa
barang (fasilitas ketika manasik haji) dan jasa (pemberian bimbingan
teori maupun praktik) yang diharapkan dapat memenuhi harapan dan

kepuasan masyarakat (jamaah ketika bimbingan).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research
yaitu penelitian yang menyangkut pengelolaan data dan permasalahan yang
ada di lapangan atau kegiatan pencarian, penyelidikan dalam suatu bidang
tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta.! Dari definisi diatas dapat
dipahami bahwa penelitian ini adalah penelitian dimana peneliti kelapangan
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan objek yang diteliti yakni
Strategi KBIH SAMAWA Metro Dalam Meningkatkan Kualitas
Bimbingan Ibadah Haji.

Penelitian ini dilaksankan di KBIH SAMAWA Metro, yang
beralamat di JI. Pala No.53, 15 A Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Kota
Metro, Lampung, kode pos 34124.Alasan memilih lokasi penelitian ini
adalah karena sebelumnya ada yang meneliti di KBIH SAMAWA sehingga
membuat peneliti berminat untuk melakukan penelitian di KBIH
SAMAWA Metro.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Deskriptif

Kualitatif. Sumardi Suyabrata menyatakan bahwa ‘“Penelitian Deskriptif

!Sandu Suyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Pulishing,
2015), 10.
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merupakan yang dilakukan untuk membuat pancandraan (Deskriptif) secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian di
daerah tertentu.” Data yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu data
kualitatif.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian yang digambarkan sifat sesuatu secara langsung dengan kata-kata
atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk mengetahui
tentang:

1. Proses bimbingan ibadah haji yang dilakukan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
2. Strategi bimbingan ibadah haji dalam meningkatkan kualitas bimbingan
di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro.
B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian dimana data dapat diperoleh.
Dan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yang berkaitan

dengan penelitian yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),
75.
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Sebagaimana telah dijelaskan oleh Soejono Soekarto, sumber data dalam

penelitian dibagi menjadi dua yakni sumber data primer dan data sekunder.?

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan.* Dalam penelitian ini sumber data primer yang diperoleh dari
hasil dan wawancara dengan Pemilik Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA vyaitu Bapak Dedi Priyatna mengenai Strategi
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yang
diberikan kepada para jamaah, 1 staf yaitu lbu Erma Mariam dan 1
Pengajar atau pembimbing yaitu Bapak Syahrul Sapawi dalam cara
memberikan bimbingan kepada jamaah sehingga jamaah merasakan
kenyamanan dalam kualitas bimbingan, dan 4 jamaah yang sudah
berangkat haji yaitu Ibu Endan, Bapak Asmungi, Ibu Erma, Bapak Ansori
menjelaskan merasakan kepuasan kepada bimbingan haji yang sudah
diberikan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro dan 2 calon jamaah belum berangkat haji yaitu Ibu Nurhasanah, Ibu
Rika Wijayanti di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro.
Jamaah dan calon jamaah yang menjadi informan ditentukan dengan

teknik Snowball Sampling. Dimana ketua Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) SAMAWA Metro merekomendasikan informan yang menjadi

sumber data sebanyak 6 jamaah (4 jamaah yang sudah berangkat haji dan 2

3Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UII Press, 1942), 12.
*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2013), 12.
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calon jamaah yang akan berangkat haji), informan akan ditambah jika data
yang dibutuhkan belum terpenuhi.
2. Sumber Data Sekunder
Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.®
Data sekunder berupa arsip, dokumentasi, profil lembaga, jurnal, buku,
majalah, artikel yang berkaitan dengan Strategi Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro Dalam Meningkatkan Kualitas
Bimbingan Ibadah Haji. Terdapat buku-buku sebagai sumber data sekunder
yang terkait dengan penelitian ini yakni sebagai berikut. Noor Hamid,
Manajemen Haji dan Umrah, Direktorat Jendral Penyelenggara Haji dan
Umrah Republik Indonesia, Figh Haji Komprehensif, Noor Hamid,
Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, Ablah Muhammad Al-Kahlawi,
Rujukan Utama Haji dan Umrah Untuk Wanita.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang baik dalam penelitian ini, peneliti
menggunanakan metode pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

*Bungin, 129.
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1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan yang di wawancarai.’

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah wawancara bebas
yaitu untuk mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedangkan
objek yang diberikan kebebasan dalam memberikan jawaban. Karena
dalam wawancarai belum mengetahui secara pasti data apa yang akan di
perolehkan hingga peneliti hanya mendengar apa yang dituturkan oleh
yang diberi wawancarai. Dengan adanya akan mendapatkan informasi
tentang Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji yang akan
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Bapak Dedi selaku pemilik
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA, Bapak
Muhammad Ishlah selaku ketua Kelompok Bimbingan Ibadah Haiji
(KBIH) SAMAWA, Ibu Erma Mariam selaku sekertaris Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro, Bapak Dedi Priyatna
selaku pengajar atau pembimbing manasik haji di KBIH SAMAWA
Metro dan 6 jamaah 4 jamaah yang sudah berangkat haji lbu Endan,
Bapak Asmungi, Ibu Erma, dan bapak Ansori dan 2 calon jamaah yang

akan berangkat haji Ibu Nurhasanah dan Ibu Rika Wijayanti.

®Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2015), 105.
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Ketika penelitian ini, teknik sampling yakni teknik yang
digunakan peneliti adalah purposive samplingyakni teknik pengambilan
sample yang tidak berdasarkan random melainkan atas dasar adanya
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tersebut.’

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih
aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.® Teknik Dokumentasi yang
digunakan data berupa keterangan dan penjelasan yang didapat dari hasil
wawancara dan foto-foto wawancara, dalam wawancara ini menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengetahui yang berkaitan dengan Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yaitu tentang
gambaran umum serta informasi tentang jamaah yang memilih Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data yang bisa diolah dan bisa disimpulkan pada akhirnya kesimpulan
itulah menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.’

’Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Cet. 19 (Bandung:
ALFABETA, 2013), 15.

®Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 152.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Reamaja
Rosdakarya, 2014), 248.
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Peneliti menggunakan metode berfikir Induktif, adanya berfikir
induktif yakni menganalisa data yaitu suatu berfikir yang berkaitan dari fakta-
fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, lalu kemudian dari fakta dan
peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi, yang
mempunyai sifat umum.’® Dengan adanya penjelasan diatas yang telah
diberikan maka peneliti menganalisa data menggunakan data yang telah
diperoleh yang kemudian dianalisa dengan berfikir induktif yaitu seberapa
besar jamaah memilih Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
yang mengindentifikasikan menjadi Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) SAMAWA Metro Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan

Ibadah Haji.

Albi Anggito dan Johan Setiawam, Metodologi Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV
Jejak, 2018), 235.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi KelompokBimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro

1.

Profil Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
adalah suatu lembaga suwasta yang bergerak dibidang bimbingan manasik
Haji yang telah resmi. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro didirikan untuk memudah kan masyarakat yang akan
melaksanakan ibadah haji dikarenakan sebelum berangkat haji, calon
jamaah haji diwajibkan memiliki bekal ilmu manasik haji seperti doa-doa
haji, tata cara haji dan lain-lain.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro tidak
hanya menyediakan sarana dan prasarana untuk manasik haji namun juga
memiliki program khotmil Qur’an termasuk paket di bimbingan manasik
haji yang diadakan setiap 1 bulan sekali kepada para jamaah agar adanya
rasa kekeluargaan antar para jamaah sehingga silaturahmi antar jamaah
selalu terjalin dengan baik."

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
merupakan penyelenggara resmi ibadah Haji yang sudah ada sejak tahun
2015 di Metro tepatnya berlokasi di Kota Metro Lampung, tepatnya
berada di JI. Pala No.53, 15 A Iringmulyo, Kec. Metro Timur,. Kota

Metro, Lampung, kode pos 34124. Awal mula adanya Kelompok

'Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
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Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA di Metro yang didasari oleh
sang pendiri.

Banyak rekan kerja dari bapak Dedi selaku ketua di Kelompok
Bimbingan  Ibadah  Haji (KBIH) SAMAWA Metro yang
merekomendasikan didirikannya tempat untuk manasik haji di wilayah
Metro sehingga bapak dedi terdorong untuk mendirikan KBIH tersebut
bersama rekan-rekan beliau. Setelah sudah berdirinya Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro maka kepala menunjuk
beberapa orang yang sudah dipercaya sebagai penanggung jawab untuk
bekerja sama dengan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro.”

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
keseluruhan calon jamaah yang diterima sebanyak 45 jamaah dalam setiap
tahunnya, dibagi menjadi 4 (empat) kelompok dimana masing-masing
kelompok berjumlah 11 calon jamaah dan 1 pembimbing. Di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro memberikan
bimbingan manasik haji sebanyak 24x, melakukan khotil Qur’an, selain
itu didalam bimbingan manasik haji para calon jamaah haji diberikan
seragam baju batik, buku pedoman manasik haji, bimbingan, konsultasi
terkait teori atau praktik bimbingan manasik haji yang sekiranya belum
faham, dan snack yang sudah termasuk paket dalam bimbingan, Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro selalu melakukan

?Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
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menyembelihan hewan Qur’ban yang diatas namakan para jamaah yang
akan berangkat haji. Setelah haji para jamaah haji kerap melakukan
majelis ta’lim seminggu sekali bergilir di rumah jamaah agar adanya rasa
kekeluargaan.®

Dari hasil wawancara kepada jamaah haji Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yaitu dengan Ibu Endan yang telah
melaksanakan haji pada tahun 2016, dimana beliau mengatakan bahwa
melakukan bimbingan manasik haji ke para jamaah selama 6 bulan,
sebanyak 24x pertemuan yaitu praktik 13 kali pertemuan dan Teori 11 Kkali
pertemuan.*

Sarana dan prasarana diKelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro bisa dikatakan sudah cukup baik. Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro dari tahun Kketahun terus
berkembang memang cukup dinamis kecuali dimasa covid ini menurun
bisa dikatakan tidak berjalan dengan baik, dimasa pandemi seperti ini tetap
ada yang mendaftar di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro,tetapi pada tahun 2022 ini insyaAllah akan

diberangkatkannya para jamaah haji.”

2022.

*Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
*Madaniah Endan, Wawancara Kepada Jamaah Haji KBIH SAMAWA Metro, 9 April

*Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
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2. Struktur Organisasi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

SAMAWA Metro

Struktur Organisasi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

SAMAWA Metro dijelaskan dalam susunan kepengurusan sebagai

berikut:

a. Ketua (Pengurus): Drs. Dedi Priyatna
Bertugas sebagai memimpin kegiatan di Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH), pengontrol, pengelola, memberikan penilaian terhadap
kinerja staff, dan penanggung jawab atas semua kegiatan di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji(KBIH)

b. Wakil (Pengurus): Muhammad Ishlah Ariodillah, SE, Sy
Bertugasmembantu semua kegiatan dan tugas ketua Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), mengusulkan ide ke ketua Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), menyampaikan aspirasi staff kepada
kepala secara langsung kepada ketua KBIH.

c. Sekertaris: Hj. Erma Mariam, Sst
Bertugas Mencatat nama-nama para calon jamaah, mencatat kegiatan
bimbingan manasik haji lalu diserahkan ke kepala atau ketua untuk
dipertimbangkan adakah yang harus diperbaiki atau tidak, dan
mengarsipkan semua administrasi yang ada di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji(KBIH).

d. Bendahara: Lailatul Fitriah Ramadhina
Bertugas mengatur, mengelola, mencatat semua yang berkaitan dengan

keuangan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji(KBIH).
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e. Pengajar atau pendamping:
1. Drs. Dedi Priyatna
2. H. Komarul Zaman. Sag
3. Drs. H. Syahrul Sapawi
Bertugas Sebagai pembimbing manasik haji ketika di tanah air
maupun di Mekkah, memberikan pelayanan, konsultasi dan sumber
informasi terkait ibadah haji, Pelaksana bimbingan di lapangan,
Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan
manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah
yang di bimbingnya.
f. Pengawas:
1. H. Asmungi
2. Yusuf Kamil Ulyawardhani
3. Aan Maspupah
Bertugas untuk mengawasi seluruh kegiatan di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dan memberi tahu jika ada
kesalahan.®
3. Visi Misi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro
a. Visi
Visi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA

Metro adalah: “Menggapai ridha Allah  SWT melalui bimbingan

manasik haji yang baik dan benar sesuai dengan undang-undang serta

®Erma Mariam, Wawancara Kepada Sekretaris KBIH SAMAWA Metro, 13 April 2022.
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aturan yang telah ditentukan, sehingga terwujudnya kemabruran haji
dengan ilmu manasik yang benar sehingga menjadikan jamaah yang
mandiri’”’
b. Misi

Dalam rangka untuk mewujudkan visi sebagaimana diatas,

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro

menetapkan Misi yang akan dilaksanakan secara konsisten, yaitu:

1) Memberikan bimbingan manasik bagi calon jamaah haji yang
akan menunaikan ibadah haji.

2) Memberikan bimbingan manasik kepada calon jamaah haji secara
komfrehensip dan transparan guna terwujudnya jamaah yang
mandiri.

3) Membimbing calon-calon jamaah haji sejak proses pendaftaran,
memberikan manasik selama 6 bulan (24x pertemuan), pelepasan
jamaah, bimbingan ibadah selama ditanah suci sampai kembali ke
tanah air.

4) Membentuk forum silaturahmi dan majelis ta’lim pasca haji
melalui Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI).

5) Memberikan motivasi tentang pentingnya bahasa Arab secara
praktis.

6) Mewujudkan kebersamaan, kekompakan, kerukunan antar sesama

jamaah.®

" Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
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4. Proses Pembimbingan jamaah haji Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) SAMAWA Metro
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
mengatasi permasalahan jamaah pada saat berada di tanah air maupun di
Mekkah. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dapat dikatakan
mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada jamaahnya, karena
rasio petugas dengan jumlah jamaah jauh lebih baik. Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro merupakan mitra kerja
yang baik bagi Kementerian Agama, dalam rangka membantu calon
jamaah haji untuk kelancaran prosesi ritual yaitu bimbingan manasik haji.
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
memberikan pelajaran manasik haji kepada jamaahnya secara kelompok
maupun individu. Pemberian bimbingan manasik oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metrodi jadwalkan materi apa
yang akan disampaikan, siapa yang memberikan bimbingan dan waktu
pelaksanaan. Materi yang disampaikan seputar syarat, rukun, wajib haji,
kesehatan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan ibadah haji. Kegiatan
manasik haji dimulai bulan februari dan pelaksanaannya empat kali dalam
satu bulan, dan ketika mendekati pemberangkatan, pelaksanaan manasik
bisa dilakukan satu minggu dua kali karena banyak informasi yang perlu
disampaikan kepada jamaah demi kelancaran pemberangkatan dan ibadah

haji di Tanah Suci. Pembimbing dari Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

(KBIH) SAMAWA Metro yaitu kyai yang berpengalaman dan telah

®Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
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bersertifikat sebagai pembimbing. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro juga memberikan bimbingan praktek manasik
haji secara massal dengan menggunakan alat peraga yang lengkap.’

Profil pembimbing yaitu: Drs. Dedi Priytna merupakan ketua di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yang
bekerja di Kementerian Agama di bidang Haji, beliau sekaligus kyai dan
pembimbing di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro, H. Komarul Zaman, Sag bekerja di Kementerian Agama Lampung
Tengah di bidang haji, beliau merupakan salah satu pembimbing di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro dan Drs. H.
Syahrul Sapawi merupakan pensiunan pegawai negeri Ssipil, beliau
merupakan pembimbing calon jamaah haji di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro. Ketiga pembimbing diatas
merupakan pembimbing yang handal dan berkompeten dibidangnya.*

Komponen materi bimbingan manasik Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metromeliputi:

a. Materi Agama:
Teori manasik haji yang sesuai dengan panduan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama RI, Praktek manasik haji untuk mempersiapkan
jamaah melaksanakan ibadah di Tanah Suci, sesuai tuntunan
Rosulullah SAW, Pendalaman materi yang meliputi agidah, Figh dan

Akhlak.

%Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 April 2022.
¥Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 4 Juni 2022.
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b. Memberikan materi dan teknik peragaan terkait: IThram, wukuf , tawaf
ifadhah, sa’i, tahalul, penjelasan perjalanan haji dan memberikan
teknis peragaan manasik haji.

c. Memberikan materi terkait: persiapan di rumah sebelum berangkat
haji, doa dalam perjalanan keberangkatan, doa sa’i, niat haji, doa
berangkat ke arofah, doa wukuf, doa di muzdalifah, doa di mina, doa
tawaf wada, doa sesudah tawaf wada, doa ziarah di madinah.

d. Selain fasilitas berupa teori, praktek dan pendalaman materi manasik
haji, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA juga
menyediakan bimbingan (Plus) Al-Qur’an berupa Tahsin Al-Qur’an
(perbaikan pada Al-Qur’an), Tafsir Al-Qur’an, Dirosah Islamiyah dan
Muhasabah.

e. Materi kesehatan:

Petunjuk persiapan fisik dan pemberangkatan sampai pemulangan,
petunjuk praktis pemeliharaan kesehatan selama di Tanah Suci,
petunjuk praktis kehidupan sosial di Tanah Suci dan Bahasa Arab

Praktis.**

Adapun rencana kegiatan bimbingan ibadah haji oleh Kelompok
Bimbingan lIbadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro tahun 2021 adalah

sebagai berikut:

priyatna.
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Tabel 4.1
Rencana Bimbingan Ibadah Haji KBIH SAMAWA Metro tahun 2022
No Bulan Jenis Kegiatan Keterangan
1 Januari Penyusunan buku manasik | Sekertaris
2022 dan  penetapan  jadwal
bimbingan manasik haji
2 Februari- Bimbingan ManasikHaji | 24x peretemuan
Juli 2022 terkait doa-doa, tata cara | 13x praktik dan
haji 11X teori
3 Agustus Pemberangkatan Jamaah -
2021 Haji
4 September | Pemulangan Jamaah Haji Arab Saudi-
2022 Indonesia

(Sumber: Arsip KBIH SAMAWA).**

Bimbingan yang dilakukan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro di Tanah Air dilaksanakan secara
berkesinambungan. Materi-materi yang disampaikan akan menjadi bekal
bagi calon jamaah haji dalam menjalankan ibadah haji maka diwajibkan
semua calon jamaah haji diwajibkan hadir ketika pelaksanaan bimbingan
manasik haji. Adapun jadwal pelaksanaan bimbingan manasik Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro Tahun 2021 adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jadwal Bimbingan Manasik Haji KBIH SAMAWA Metro 2022
No | Hari/ Tempat Materi Pembicara/p | Keteran
Tanggal embimbing | gan
1 | Ahad 07- | Gedung Perkenalan dan | Drs.Dedi PKI:
02-2022 | KBIH Materi priyatna 09.00
SAMAWA | persiapan di s/d
rumah sebelum Selesai
berangkat haji

2Arsip KBIH SAMAWA Metro dan Wawancara dengan Hj. Erma Mariam, Sst. Sebagai

Sekertaris KBIH SAMAWA Metro pada tanggal 27 Mei 2022
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2 Ahad 14- | Gedung Materi H. Komarul | PKI:
02-2022 | KBIH Penjelasan Zaman, Sag | 09.00
SAMAWA | Perjalanan Haji s/d
Gelombang Satu Selesai
dan Dua
3 Ahad 21- | Gedung Syarat dan | Drs.H. PKI:
02-2022 | KBIH rukun haji Syahrul 09.00
SAMAWA Sapawi s/d
Selesai
4 | Ahad 28- | Gedung Wajib Haji dan | Drs.Dedi PKI:
02-2022 | KBIH Sunnah-sunnah | priyatna 09.00
SAMAWA | Haji s/d
Selesai
5 Ahad 07- | Gedung Materi Dr. Agung | PKl:
03-2022 | KBIH kesehatan  dan 09.00
SAMAWA | Pemeriksaan s/d
Kesehatan Selesai
6 Ahad 14- | Gedung Adap Haji dan | Drs.H. PKI:
03-2022 | KBIH Pakaian IThrom Syahrul 09.00
SAMAWA Sapawi s/d
Selesai
7 | Ahad 21- | Gedung Thowaf,  Sa’i | Drs.Dedi PKI:
03-2022 | KBIH dan Tahalul priyatna 09.00
SAMAWA s/d
Selesai
8 Ahad 28- | Gedung Larangan dalam | Drs.H. PKI:
03-2022 | KBIH Haji dan Dam Syahrul 09.00
SAMAWA Sapawi s/d
Selesai
9 Ahad 04- | Gedung Agidah, Figh | Drs.Dedi Pkl:
04-2022 | KBIH dan Akhlak priyatna 09.00
SAMAWA s/d
Selesai
10 | Ahad 11- | Gedung Mabid, Wukuf | H. Komarul | PKI:
04-2022 | KBIH dan Lempar | Zaman, Sag | 09.00
SAMAWA | Jumrah s/d
Selesai
11 | Ahad 11- | Gedung Hikmah Haji | Drs.H. PKI:
04-2022 | KBIH dan Haji | Syahrul 09.00
SAMAWA | Mabrur Sapawi s/d
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Selesai

12 | Ahad 18- | Masjid Evaluasi Semua PKI:
04-2022 | Tagwa Manasik pengurus 09.00

s/d
Selesai

13 | Ahad 25- | Masjid Praktek manasik | Semua PKI:
04-2022 | Tagwa pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

14 | Ahad 09- | Masjid Praktek doa-doa | Semua PKI:
05-2022 | Tagwa pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

15 | Ahad 16- | Masjid Praktek pakaian | Semua PKI:
05-2022 | Tagwa ihrom pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

16 | Ahad 23- | Masjid Praktek thowaf, | Semua PKI:
05-2022 | Tagwa sa’i pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

17 | Ahad 30- | Masjid Praktek tahalul | Semua PKI:
05-2022 | Tagwa pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

18 | Ahad 06- | Masjid Praktek  shalat | Semua PKI:
06-2022 | Tagwa jamaah pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

19 | Ahad 13- | Masjid Praktek mabit, | Semua PKI:
06-2022 | Tagwa wukuf pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

20 | Ahad 20- | Masjid Praktek lembar | Semua Pkl:
06-2022 | Tagwa jumrah pembimbin | 09.00

g s/d

Selesai
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21 | Ahad 27- | Masjid Praktek menata | Semua PKI:
06-2022 | Taqwa baju dikoper pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

22 | Ahad 04- | Masjid Pengulangan Semua PKI:
07-2022 | Tagwa praktek pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

23 | Ahad 11- | Masjid Pengulangan Semua PKI:
07-2022 | Tagwa praktek pembimbin | 09.00

g s/d
Selesai

24 | Ahad 18- | Gedung Informasi Semua PKI:
07-2022 | KBIH pemberangkata | pengurus 09.00

SAMAWA | m dan packing s/d
Selesai

(Sumber: Arsip KBIH SAMAWA Metro dan Wawancara dengan Hj. Erma
Mariam, Sst. Sebagai Sekertaris KBIH SAMAWA Metro pada tanggal 27
Mei 2022).5
Proses bimbingan manasik haji bisa berjalan dengan baik jika ada
pengajar atau pembimbing manasik haji yang berpengalaman dan
bersertifikat sebagai pembimbing, adapun yang sudah berkali Kkali
melaksanakan ibadah haji sehingga sudah mengetahui segala hal terkait
ibadah haji.
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
melakukan pembelajaran di dalam ruangan dan di luar ruangan sarana dan
prasarana yang ada di KBIH vyaitu terdapat satu ruangan untuk

penyampaian materi kepada jamaah di dalam ruangan tersebut terdapat

papan tulis, alat tulis, laptop, proyektor/LCD, kipas, spiker, snak, air

B Arsip KBIH SAMAWA Metro dan Wawancara dengan Hj. Erma Mariam, Sst. Sebagai
Sekertaris KBIH SAMAWA Metro pada tanggal 27 Mei 2022
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minum. Sedangkan ketika di luar ruangan untuk kegiatan praktek
perlengkapan dan fasilitas yang diberikan berupa kain putih untuk di
pakai para calon jamaah, miniatur ka’bah. Adapun fasilitas rombongan
yaitu bimbingan manasik, kesehatan haji, pengenalan lokasi haji, ziarah ke
tempat-tempat bersejarah di Mekkah, Madinah, Jeddah, Umroh sekali,
ta’lim, buku panduan, dan seragam rombongan meliputi: baju batik, buku
bimbingan, bener koper, tas dan ATK.*

Menurut Ibu Erni Mariam yang sudah menggunakan Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro lebih dari 1x yakni
beliau menggunakan pada tahun 2016 beliau merasakan kualitas
bimbingan yang diberikan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA dengan yang diberikan kepada jamaahnya yang sering
membuat jamaahnya puas dan nyaman yakni dengan pelayanan yang baik
sesuai kebutuhan yang diperlukan jamaahnya sehingga beliau tidak hanya
1x menggunakan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro ini, mulai dari pelayanan pendaftaran membayar administrasi,
sarana dan prasarana yang lengkap yang diberikan kepada jamaahnya
sehingga memiliki nilai tersendiri sehingga ibu Erni merasakan perbedaan
dalam pelayanan terutama dibimbingan manasik haji yang diberikan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro dengan

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) lain."

“Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 Juni 2022.
Erni Mariam, Wawancara Kepada Jamaah Haji KBIH SAMAWA Metro, 12 April 2022.
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Menurut wawancara dengan ibu nurhasanah yang telah melakukan
pendaftaran di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro pada tahun 2015 (Calon jamaah), dimana beliau mengatakan selama
melakukan bimbingan manasik haji bimbingan manasik haji yang
diberikan cukup di siplin, sangat baik dan memuaskan sekali ustadznya
benar-benar membimbing secara mendetail sangat sabar, menguasai
materi, dan sangat mengantisipasi situasi sehingga yang baru
melaksanakan bimbingan ibadah haji sudah tidak bingung kembali, dari
pertama bimbingan sampai saat ini bu nurhasanah merasakan puas dengan
pelayanan yang diberikan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro dengan staff yang ramah dan pembimbing yang
profesional membuat ibu nurhasanah merasa nyaman, tenang dan yakin
selama melakukan bimbingan manasik haji. Sarana dan prasarana yang
ada cukup lengkap.*®

Analisis proses bimbingan bentuk manasik yang diterapkan di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
menggunakan dua bentuk pembelajaran yaitu didalam ruangan (bentuk
massal) dan diluar ruangan (bentuk kelompok).

Metode yang digunakan pembimbing didalam ruangan vyaitu
bentuk massal, bentuk massal yang didalamnya terdapat metode ceramah,
Metode ceramah dapat digunakan pada pembelajaran bimbingan secara

massal dan materi bersifat informatif. Yang dimaksud metode ceramah

'®Nurhasanah, Wawancara Kepada Calon Jamaah Haji KBIH SAMAWA Metro, 13 April
2022.
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adalah pemaparan, penjelasan dan penuturan secara lisan oleh
pembimbing dihadapan peserta pelatihan. Metode ceramah dalam bentuk
massal ini digunakan pada bimbingan manasik haji, akhlakul karimah,
kesehatan dan penerbangan. Diharapkan pesan-pesan ataupun materi
pelajaran yang disusun dan disiapkan dengan cara lebih mudah mencapai
sasaran, dapat mendukung adanya jam pelajaran yang sangat singkat
hendaknya penceramah menggunakan alat bantu yang tersedia. Dalam
pelaksanaanya pemaparan dapat dilengkapi dengan alat bantu
pembelajaran seperti proyektor, film side, jenis, tempat dan proses
pembelajaran akan menentukan pencapaian tujuan pembelajaran yang
efektif karena penceramah yang mengandalkan penyampaian secara lisan
saja akan mengakibatkan kebosanan calon haji, untuk itu perlu umpan
balik mengenai penjelasan isi ceramah meggunakan metode tanya jawab
dan diskusi maupun menggunakan peragaan untuk mengulang kembali
contoh peragaan yang telah diberikan.

Metode peragaan atau pegelaran dalam bimbingan calon haji
dilaksanakan melalui sepanduk, poster, panel, maket ka’bah mini, mas’as
dan jumrah yang ditempatkan pada tempat-tempat strategis yang mudah
dilihat oleh calon haji. metode peragaan atau pegelaran dalam bimbingan
calon haji dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai pesan dan

pengetahuan yang bersifat tontonan sebagai tuntunan.”*’

Y"Kementrian Agama RI, Desain Pola Penyuluhan dan Bimbingan Jama’ah Haji, 4.
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Sedangkan bimbingan yang dilakukan di luar ruangan yaitu
praktek bermain peran dan diskusi ini menggunakan bentuk kelompok
dimana 45 Jamaah di bagi menjadi 4 kelompok dimana masing-masing
kelompok terdiri dari 11 jamaah dan 1 pembimbing sesui dengan teori
tentang bentuk kelompok “Metode bermain peran merupakan sebuah
metode pembelajaran yang membantu masing-masing jamaah untuk
menemukan makna pribadi dalam dunia sosial orang dan membantu
memecahkan dilema pribadi dengan kelompok social mereka. Dalam
dimensi sosial metode ini memudahkan individu untuk bekerjasama dalam
menganalisis keadaan sosial. Khususnya masalah antar manusia. Metode
praktek merupakan lanjutan dari metode sebelumnya dan sekaligus
sebagai alat ukur sejauh mana calon haji memahami materi bimbimbingan
yang telah disampaikan. Praktek dilakukan dengan cara pembimbing
menunjukkan beberapa calon haji untuk berperan melakukan amalan-
amalan tertentu, calon haji melihat sambil mendengarkan petunjuk-
petunjuk pembimbing.Dengan metode diskusi diharapkan peserta mampu
mengungkapkan pikirannya dan menumbuhkan kebersamaan. Bentuk
diskusi ada dua macam, yaitu Diskusi panel, yaitu diskusi yang dilakukan
dalam kelompok besar yang dipandu dengan moderator dengan materi
yang disajikan oleh panulis dan diskusi kelompok, yaitu diskusi yang
dilaksanakan dalam kelompok kecil yang dipandu oleh seorang ketua yang

ditunjukkan dari peserta dan didampingi oleh narasumber.”*8

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Penyelenggaraan Ibadah Haji Indonesia, 2000,
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Dilihat dari kurikulum yang tersedia membuktikan bahwa secara
proses pembelajaran praktek ini sudah terpenuhi dimensi kualitas layanan
di bagian “Tangible (terlihat/terjamah) terdiri atas fasilitas fisik, peralatan,
personil dan komunikasi yang baik. Realiable (kehandalan) terdiri dari
kemampuan unit pelayanan dalam menciptaka pelayanan yang dijanjikan
dengan tepat. Responsiveness (tanggap) kemauan untuk membantu
konsumen (jamaah). Bertanggung jawab terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan. Competence (kompeten) tuntutan yang dimilikinya.
Pengetahuan dan keterampilan yang baik oleh aparatur dalam memberikan
pelayanan. Courtesy (ramah) sikap atau perilaku ramah, bersahabat,
tanggap terhadap keinginan konsumen serta mau melakukan kontak atau
hubungan pribadi. Credibility (dapat dipercaya) sikap jujur dalam setiap
upaya untuk menarik kepercayaan masyarakat. Security (merasa aman)
Jasa pelayanan yang diberikan harus bebas dari berbagai bahaya dan
Resiko. Access (akses) terdapat kemudahan untuk mengadakan kontak dan
pendekatan. Communication (komunikasi) Kemauan pemberi pelayanan
untuk mendengarkan suara, keinginan atau aspirasi pelanggan, sekaligus
kesediaan untuk selalu menyampaikan informasi baru kepada masyarakat
Understanding the customer (memahami pelanggan) melakukan segala
usaha untuk mengetahuikebutuhan pelanggan.”19
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan peneliti dapat

mengetahui proses bimbingan manasik haji di Kelompok Bimbingan

¥Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik, 57.
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Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro menggunakan dua metode
bimbingan, yaitu bimbingan massal atau didalam ruangan dan bimbingan
kelompok atau di luar ruangan, seperti yang sudah diketahui bahwa sarana
dan prasarana di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro sudah cukup lengkap sehingga saat melakukan proses bimbingan
manasik haji para jamaah bisa merasa aman dan nyaman. Dari hasil
wawancara adalah sebagai tolak ukur dan dapat diketahui dengan cara
membandingkan persepsi kepada pihak Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) SAMAWA Metro maupun kepada jamaah sudah cukup
akurat sehingga membuat peneliti mengetahui bahwa bimbingan manasik
yang diberikan sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh para jamaah.

Di lihat dari kualitas layanan dalam bimbingan manasik haji
membuktikan bahwa secara proses pembelajaran praktek ini sudah
terpenuhi dimensi kualitas layanan di bagian Tangible dimana pelayanan
dalam memberikan bimbingan manasik haji terlihat, Realiable kehandalan
pengajar atau pembimbing dalam memberikan teori maupun praktek
bimbingan manasik haji, Responsiveness dimana staff maupun
pembimbing manasik haji selalu tanggap kepada calon jamaah haji ketika
jamaah haji kurang mengerti mengenai materi maupun teori Yyang
disampaikan, Competence kompeten dalam memberikan arahan manasik
haji maupun teori terkait doa-doa maupun yang lainnya, Courtesy seluruh
staff maupun pembimbing di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

SAMAWA Metro selalu ramah kepada calon jamaah haji, Credibility
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Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro dapat
dipercaya dari segi pemberian teori maupun praktek, Security merasa
aman dimana fasilitas maupun sarana dan prasarana di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro sudah cukup lengkap
Access akses untuk mendatangi tempat Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro cukup mudah, dan akses dalam berkomunikasi
antar calon jamaah hajipun tidak hanya sebatas dipertemuan langsung
namun juga bisa lewat media online untuk menanyakan kembali terkait
teori maupun praktek yang telah disampaikan oleh pembimbing,
Kommunication komunikasi pemberi pelayana untuk mendengarkan
keinginan maupun aspirasi dari calon jamaah haji, sekaligus kesediaan
pembimbing untuk memberikan informasi terbaru terkait teori maupun
praktek yang akan di berikan di pertemuan berikutnya Understanding the
customer memahami pelanggan dimana pembimbing mau melakukan
segala usaha untuk mengetahui kebutuhan calon jamaah haji sehingga
calon jamaah haji tidak canggung maupun malu dalam bertanya dengan
pembimbing.

B. Strategi Kelompok Bimbingan lIbadah Haji(KBIH) SAMAWA Metro
Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji

Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
yaitu memberikan informasi tentang haji secara baik dan benar, membimbing
jamaah secara benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an, Sunnah Rosul, Fatwa
Majelis Ulama serta pedoman dan petunjuk resmi tentang manasik haji yang

dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI, Tidak membeda-bedakan suku,
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aliran, organisasi, serta status sosial ekonomi masyarakat khususnya calon-
calon jamaah haji dan sangat terbuka terhadap kritik, saran, serta anjuran.”

Kualitas bimbingan merupakan suatu hal pokok penting dalam suatu
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) karena akan mengarahkan dalam
kepuasan jamaah, yang sesuai dengan yang diharapkan para jamaah haji,
kualitas dalam bimbingan ibadah haji bisa dikatakan sebagai tolak ukur dalam
suatu Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) seberapa bagus tingkat
pelayanannya dalam memberikan bimbingan manasik haji dan seberapa
kemampuan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dalam memenuhi
kebutuhan para jamaahnya.*!

Suatu Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang akan
melakukan sesuatu pasti tidak lepas dari strategi maupun kualitas dalam
bimbingan manasik haji karena memiliki sikap cenderung dalam
meningkatkan kualitas jasa sehingga jamaah akan memilih sesuai
kebutuhannya.

Kualitas bimbingan adalah suatu keadaan dimana harapan jamaah
terhadap suatu keadaan dimana harapan jamaah terhadap suatu jasa dalam
pemberian bimbingan yang sesuai dengan kenyataannya. Ketika kepuasan
jamaah terpenuhi maka akan mempengaruhi kualitas pelayanan dalam
menggunakan jasa atau layanan yang diberikan Kelompok Bimbingan Ibadah

Haji (KBIH), ketika jamaah merasa puas terhadap apa yang telah diberikan

®Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 4 Juni 2022.
!Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 Juni 2022.
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Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) makan jamaah sebagai konsumen
tidak akan ragu menjadi pelanggannya.

Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
memberikan kurikulum yang sangat lengkap berbeda dari KBIH lainya seperti
yang didistribusikan dalam  memberikan manasik haji sebanyak 24x
peretemuan dalam enam bulan sehingga bisa membuat para calon jamaah haji
mudah dalam menguasai materi maupun teori yang diberikan, menyediakan
tim pengajar atau pembimbing yang berpengalaman dan profesional di bidang
haji, menyediakan fasilitas ruang belajar yang cukup lengkap dan nyaman
untuk jamaah, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
tidak menginginkan banyak jamaah yang mendaftar namun Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro hanya menerima 45 jamaah
setiap tahunnya karena menyesuaikan dengan tenaga pendamping yang ada
dimana satu pendamping membimbing sekitar 11 calon jamaah dimana
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro menginginkan
para jamaah agar jamaah bisa mandiri sehingga tidak ketergantungan oleh
orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro Bapak Dedi Priyatna proses dalam
meningkatkan kualitas bimbingan ibadah haji yang dilakukan oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro yakni harus profesional
dalam memberikan pelayanan bimbingan manasik haji yakni sesuai dengan

pekerjaannya masing-masing sehingga jamaah merasakan kenyamanan dan
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kecepatan dalam memberikan pelayanan terutama saat manasik haji, oleh
karena itu Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
mengutamakan Visinya yaitu Terwujudnya kemabruran haji dengan cara
memiliki ilmu manasik haji yang benar sehingga menjadikan jamaah yang
mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain, yakni dimana jamaah
diharapkan bisa menguasai semua materi maupun teori yang telah diberikan
oleh para pembimbing ketika manasik haji sehingga jamaah bisa memiliki
ilmu manasik yang cukup tanpa harus ketergantungan pada orang lain.? Jadi
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro tidak jauh dari
Visinya dan dalam mewujudkan kekeluargaan di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro memiliki konsep tersendiri yakni
setiap satu bulan sekali selalu bergantian antar jamaah melaksanakan acara
khotmil qur’an tujuannya agar seluruh alumni maupun calon jamaah haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro bisa selalu
bersilaturahmi sehingga para jamaah bisa merasakan adanya rasa
kekeluargaan yang baik.

Sehingga Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA
Metro akan melakukan pelayanan bimbingan manasik haji yang sudah terpaku
pada visi dan misinya sehingga bimbingan yang diberikan kepada jamaahnya
akan sesuai dengan yang diharapkan dan jamaah yaitu merasa nyaman, aman

dan puas akan pelayanan bimbingan manasik haji yang diberikan.

?Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 Juni 2022.
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Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA telah
mendapatkan izin dari Kementerian Agama dan mendapatkan surat izin
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia (DEPKUMHAM), program
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yaitu memberikan bimbingan
manasik untuk jamaah, memberikan bimbingan pra haji dan paska haji, tidak
hanya itu Kelompok Bimbingan Ibadah Haji juga melaksanakan khotmil
Qur’an dan melaukan kurban diatas namakan para jamaah yang akan
berangkat berhaji, dan melaksanakan majelis taklim yang dilaksanakan pada
setiap malam sabtu.”

Biaya bersih bimbingan ibadah haji di Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji(KBIH) SAMAWA vyaitu sebesar Rp.1.250.000 perorang, itu sudah
termasuk biaya bimbingan. Fasilitas yang didapatkan saat bimbingan di KBIH
SAMAWA vyaitu: buku pedoman, seragam baju batik, bimbingan 24x, buku
bimbingan, konsultasi bimbingan, bener koper, ATK, dan snak. Sarana dan
prasarana di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
sudah cukup lengkap dari tempat pedaftaran sampai tempat bimbingan
manasik haji di luar maupun di dalam ruangan. Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) SAMAWA Metro tidak memberikan janji bermuluk-muluk
terhadap calon jamaah ataupun jamaahnya dan tidak memberikan janji apapun
namun Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro berusaha
terus-menerus dalam memberikan kualitasnya terhadap jamaahnya supaya

jamaah tidak merasa kecewa terhadap pelayanan yang telah diberikan.

Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 10 Juni 2022.
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Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro tidak
pernah membanding-bandingkan antara calon jamaah haji yang mempunyai
penyakit serius (penyakit bawaan), jamaah yang sudah usia lanjut maupun
tidak sekolah, jamaah yang hanya lulusan SD, maupun jamaah yang
berpendidikan tinggi, tetapi malah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
SAMAWA Metro memilik cara khusus untuk jamaahnya tersebut untuk
jamaah yang memiliki penyakit khusus para pembimbing akan membantu
dokter untuk melakukan pemeriksaan dan pengobatan kepada jamaah sebelum
melaksanakan bimbingan manasik haji agar lancar melaukan bimbingan
manasik haji, bagi jamaah yang sudah usia lanjut maupun jamaah yang
pendidikannya kurang akan diberi bimbingan lebih karena rata-rata jamaah
yang tidak berpendidikan tinggi maupun jamaah yang sudah usia lanjut
mengalami kendala dalam membaca materi maupun doa-doa.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
melakukan dua metode yaitu metode massal (didalam ruangan) dan metode
kelompok (diluar ruangan). Metode massal (didalam ruangan) yaitu ceramah
dengan menggunakan strategi ceramah yang tidak selalu materi yang
disampaikan namun penceramah memberikan waktu beberapa menit untuk
tanya jawab berjadiah sehingga suasana tidak selalu monoton terkait materi
yang disampaikan oleh pengajar atau penceramah. Strategi dalam metode
Peragaan dan diskusi pengajar menggunakan sebuah maket ka’bah mini untuk

peragaan dan diskusi terkait melempar jumrah, sa’i dan lainnya gunanya agar
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jamaah mudah memahami peragaan yang telah pengajar sampaikan dengan
menggunakan maket ka’bah mini.?*

Metode kelompok (diluar ruangan) yaitu bermain peran dilakukan
sebagai tolak ukur sejauh mana calon jamaah haji memahami materi
bimbingan yang telah disampaikan. Menggunakan strategi dengan
pembimbing menunjuk beberapa calon jamaah haji untuk berperan melakukan
amalan-amalan tertentu sedangkan calon jamaah haji lain sambil melihat dan
mendengarkan petunjuk-petunjuk pembimbing.”

Diskusi yang dilakukan diluar diharapkan jamaah mampu
menggunakan pikirannya dan menumbuhkan kebersamaan antara jamaah,
sehingga pembimbing melakukan strategi dengan cara diskusi yang dilakukan
dalam kelompok yang dipandu oleh pembimbing dengan teori yang diberikan
ke jamaah seperti memberikan bahasa yang mudah dipahami sehingga jamaah
mudah dalam memahami diskusi yang dilaksanakan adapun diskusi kelompok
yang dilaksanakan dalam kelompok kecil pembimbing melakukan strategi
dimana pembimbing memberikan materi yang rata-rata jamaah belum faham
sehingga materi tersebut bisa didiskusikan dalam kelompok kecil tersebut
sehingga jamaah bisa menuangkan pikirannya didalam diskusi tersebut.?

Melihat strategi yang dilakukan oleh pengelola Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro dalam proses pembimbingan haji dapat

dilihat kualiatas layanannya sudah baik, kehandalannya dalam pelayanan

*Komarul Zaman, Wawancara Kepada Pembimbing KBIH SAMAWA Metro, 26 Mei
2022.

®Dedi Priyatna, Wawancara Kepada Ketua KBIH SAMAWA Metro, 26 Mei 2022.

6Syahrul Sapwi, Wawancara Kepada Pembimbing KBIH SAMAWA Metro, 28 Mei 2022.
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cukup baik, para pembimbing selalu membantu calon jamaah yang kurang
faham dengan materi maupun teori yang di sampaikan, bertanggung jawab
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada para jamaah.

Menurut Bapak Asmungi yang sudah menunaikan ibadah haji
menggunakan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA Metro
pada tahun 2015 beliau mengatakan bahwa komponen layanan yang diberikan
cukup baik dari segi pelayanan bimbingan manasik haji yang dilakukan
pengajar atau pembimbing yang salah satunya yaitu handal, tanggap, ramah,
dapat dipercaya dan memahami para jamaahnya. Bimbingan yang diberikan
sebanyak 24x pertemuan selama 6 bulan, dimana praktek yang diberikan
sebanyak 13x dan teori sebanyak 11x pertemuan. Ketika pembimbing
menjelaskan materi maupun praktek tidak membosankan sehingga para
jamaah tidak merasa jenuh selama bimbingan manasik haji dilaksanakan.?’

Analisis strategi dalam memberikan layanan bimbingan manasik haji
yang digunakan berhasil dimana kejelasan strategi dalam melakukan upaya
dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para pelaksana tidak
tersesat dalam tujuan organisasi. Pengumpulan indikator kinerja yang tepat
merupakan suatu ukuran atau indikator kinerja suatu instansi terutama dalam
mencapai tujuan dan sasaran tertentu, setiap organisasi wajib merumuskan
indikator kinerja utama dan menjadikan hal itu sebagai prioritas utama.
Pelaksanaan analisis manajemen kinerja untuk mengukur keberhasilan atau

kegagalan pelaksaaan kegiatan sesuai dengan tujuan untuk kemudian

2" Asmungi, wawancara kepada jamaah haji KBIH SAMAWA Metro, 10 Juni 2022.
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diperbaiki atau ditingkatkan demi tercapainya visi dan misi tertentu.
Penciptaan budaya belajar yang positif, ketika suatu organisasi melakukan hal
yang positif maka bisa meraih hasil yang tinggi dalam mencapai suatu tujuan.
Perolehan kepercayaan internal (mulai dari diri sendiri).?

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan peneliti dapat mengetahui
strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) SAMAWA dalam
meningkatkan kualitas layanan bimbingan manasik ibadah haji yaitu dengan
menggunakan strategi yang unik ketika melakukan bimbingan manasik haji
didalam ruangan maupun diluar ruangan, para pengajar maupun pembimbing
sudah berpengalaman serta mengusai pengetahuan tentang manasik haji
sehingga bisa maksimal dalam menyampaikan materi maupun teori secara
baik dan benar. Pembimbing sangat terbuka sehingga selalu berkomunikasi
dengan para calon jamaah haji sehingga memudahkan calon jamaah haji
mendapatkan informasi terbaru maupun hal-hal yang belum dipahami oleh
calon jamaah sehingga calon jamaah selalu mendapat jawaban dari
pembimbing tentang materi maupun prakteknya, dari strategi itu bertujuan
agar jamaah tidak selalu merasa canggung atau malu untuk bertanya kepada

pembimbing.

*Taufiqurokhman, Manajemen Strategik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Proses pembimbingan manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro dilaksankan secara Massal yaitu pembelajaran
didalam ruangan dan secara kelompok yaitu pembelajaran diluar ruangan
(materi dan praktek).

2. Strategi bimbingan manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) SAMAWA Metro untuk didalam ruangan menggunakan metode
ceramah, peragaan, dan diskusi. Adapun strategi yang digunakan pada
keempat strategi tersebut adalah pengajar atau pembimbing melakukan
manajemen kelas supaya tidak membosankan seperti memberikan tebak-
tebakan berhadiah agar jamaah bersemangat untuk menjawab pertanyaan
dari pembimbing dan ketika melakukan diskusi pembimbing memberikan
bahasa yang mudah dipahami sehingga jamaah mudah dalam memahami
diskusi yang sedang dilaksanakan.

Kualitas layanan bimbingan dipengaruhi oleh pembina atau pembimbing
yang telah sesuai dengan kebutuhan jamaah haji termasuk kehandalan,
ketanggapan, kompeten, ramah, dapat dipercaya, merasa aman dimana
para pembimbing memberikan tanggung jawab yang besar agar timbul

rasa aman dan nyaman.
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Proses pembelajaran praktek menggunakan metode bermain peran dan
diskusi, strategi yang digunakan pada keduanya adalah pengajar atau
pembimbing menunjuk beberapa jamaah untuk berperan melakukan
amalan-amalan tertentu sedangkan jamaah lain sambil melihat dan
mendengarkan apa yang di sampaikan sehingga pembimbing tau seberapa
banyak ilmu yang sudah jamaah miliki selama melakukan bimbingan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan
saran-saran yaitu sebagai berikut:
Strategi maupun layanan bimbingan yang telah ada harus tetap dipertahankan
dan lebih kreatif lagi dalam menerapkan strategi pembelajaran diluar ruangan
maupun didalam ruangan supaya jamaah lebih semangat lagi dan tidak merasa
bosan ketika pembimbing menyampaikan materi maupun praktek seperti
contohnya bermain game seru, melakukan peragaan senam jari dan lain

sebagainya .
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